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BAB V 
PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan dari hasil penelitian, implikasi penelitian, keterbatasan 
yang dilakukan oleh peneliti, serta sebagai saran oleh peneliti untuk pemerintah, pihak 
manajemen distro Kapuyuak dan Kadai Tangkelek dan untuk penelitian selanjutnya 
5.1  Kesimpulan 
Sesuatu yang dikatakan unik adalah sesuatu yang berbeda dengan yang lain. Inovasi yang 
dilakukan distro khas minangkabau ini adalah sebuah inovasi yang menawarkan keunikan yang 
akan membuat konsumen merasa puas karena merasa spesial dengan konten lokal khas 
minangkabau sebagai desain produknya, ditambah lagi kedua distro ini mempunyai edisi yang 
berbeda setiap bulannya membuat nilai keunikannya semakin bertambah. 
Setelah dilakukan penelitian mengenai “Proses, Metode dan Pelaksanaan Disruptive 
Innovation pada Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) di Sumatera Barat (Studi pada Distro 
Khas Minangkabau di Kota Bukittinggi) maka hasilnya adalah sebagai berikut : 
Disruptive Innovation yang dilakukan oleh distro khas minangkabau adalah sebagai berikut 
dalam bidang : 
A. PRODUK : Mengembangkan produk dengan cara yang tidak diduga pasar, inovatif 
dan anti mainstream. Jika biasanya desain sebuah kaos itu berbahasa inggris 
(beraliran pop) maka dalam hal desain produk distro seperti Kapuyuak dan Tangkelek 
menggunakan konsep inovatif berupa penggunaan konten lokal yaitu bahasa 
minangkabau sebagai desainnya. Disruptive Innovation yang dilakukakan kedua 
  
distro ini mungkin pada awalnya tidak menarik atau tidak penting karena yang 
berbeda hanya konten lokal bahasa minangkabau pada desainnya namun disinilah 
distro tersebut mampu memanfaatkan peluang pasar, dengan banyaknya wisatawan 
yang datang ke Kota Bukittinggi membuat minat akan produk khas minangkabau 
menjadi meningkat dan wisatawan ingin mencari oleh-oleh khas yang mempunyai 
kualitas bagus lalu pada akhirnya produk atau ide baru ini benar-benar mengubah 
industri distro yang ada. Dahulu industri distro di kuasai oleh distro bandung tapi 
sekarang khususnya di Kota Bukittinggi telah banyak distro-distro khas minangkabau 
lain yang bermunculan. Ini membuktikan bahwa pasar distro khas minangkabau 
sangat berkembang dan menjanjikan. Inovasi yang dilakukan sebanarnya lebih 
inferior atau lebih sederhana hanya terletak pada desainnya saja, soal bentuk produk 
semuanya sama. 
B. KONSUMEN : Kedua distro ini mempunyai tujuan yang sama dan sama-sama selalu 
berorientasi pada konsumen (consumer oriented). Karena kedua distro ini sangat 
cepat dalam menanggapi komplain dari konsumen dan pelayanan yang baik kepada 
konsumen merupakan tujuan utama. 
C. PRICE : Harga distro Tangkelek lebih murah jika dibandingkan distro lain karena 
telah mempunyai konveksi sendiri di kota Tangerang. 
D. PLACE : Terletak di jalan yang sangat stretegis, yaitu di jalan Sudirman yang sangat 
dekat dengan landmark Kota Bukittinggi yaitu Jam Gadang, 
5.2  Implikasi Penelitian 
Penelitian ini memberikan pemahaman implementasi Disruptive Innovation pada 
UMKM Distro Kapuyuak dan Distro Tangkelek. Diharapkan nantinya pengelola UMKM juga 
  
menyadari pentingnya penerapan inovasi ini dalam keseharian bisnisnya dan dapat meningkatkan 
perkembangan bisnisnya.  
Disamping itu penelitian ini menunjukkan adanya beberapa poin yang tidak diterapkan, 
seperti tidak adanya Corporate Social Responsibility (CSR) dan Customer Service (CS) yang 
seharusnya digunakan agar tujuan kedua distro ini yaitu customer oriented dapat terlaksana 
dengan baik. Lalu tidak adanya pengelolaan karyawan yang cukup baik. Sehingga diharapkan 
nantinya UMKM ini mampu lebih baik lagi dalam menerapkan hal-hal yang belum terpenuhi 
sebelumnya. 
Penelitian ini dapat dijadikan bahan bagi UMKM distro khas minangkabau sebagai salah 
satu bahan  pembelajaran mengembangkan usahanya dan juga menjadi tahu apakah itu 
distruptive innovation. 
 
5.3 Keterbatasan Penelitian 
Peneliti menyadari bahwa penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan. Untuk itu peneliti 
berharap kurang tersebut dapat dilengkapi oleh penelitian-penelitian setelahnya. Adapun 
keterbatasan penelitian ini adalah : 
1. Informan yang dilibatkan dalam penelitian ini masih sebagian dari keseluruhan yang 
seharusnya terlibat. 
2. Penelitian ini bersifat limited case study, yaitu hanya 2 distro khas minangkabau saja 
yang diteliti sehingga tidak bisa menggeneralisasikan keseluruhan UMKM dalm 
bidang distro khas minangkabau. Dan juga sudut pandang yang digunakan terbatas 
  
karena hanya berdasarkan sudut pandang segelintir orang dari penelitian yang 
digunakan objek untuk diteliti. 
 
5.4 Saran  
 Bagi Pemerintah : 
Setelah adanya penelitian ini peneliti berharap bahwa pengembangan UMKM distro khas 
minangkabau dapat menjadi salah satu prioritas pemerintah untuk diperhatikan. 
Mengingat Bukittinggi adalah Kota Wisata maka sudah seharusnya oleh-oleh khas seperti 
baju atau produk lain dari distro khas minagkabau ini dikembangkan dan dapat didukung 
promosinya karena dapat menyumbangkan PAD (Pendapatan Asli Daerah) yang cukup 
besar bagi kota Bukittinggi. 
 Bagi Manajemen Distro Khas Minangkabau 
Hendaknya pihak manajemn mempunyai visi misi yang jelas, strategi dan strategi 
pemasaran yang jelas agar usaha ini semakin bagus manajemennya dan semakin 
berkembang. 
 
 Bagi Penelitian selanjutnya 
Bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat membuat penelitian dengan menggunakan 
indikator penelitian ini secara lebih mendalam untuk mendapatkan hasil yang lebih 
terfokus. Objek penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan jumlah responden 
yang lebih banyak dengan variasi latar belakang yang beragam agar diperoleh hasil 
penelitian yang mendalam. 
  
 
 
 
